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UJI AKTIFITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK ETANOL DAUN
BOSIBOSI (Timonius flavescens (jacq.) Baker) TERHADAP
TIKUS (Rattus novergicus) DIABETES

Fachrul Rozi Suherman (NIM 4121220002)
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari dan mengetahui aktifitas antidiabetik daun bosibosi
(Timonius flavescens (jacq.) Baker) pada tikus put:h (muttus novergicus) galur wistar. 25 ekor
tikus juntan schat (umur 3 bulan berat = 200 g) diambil secara acak dan kemudian dibagikan
dalam 5 kelompok: K1, K2, P1. P2, dan kelompok P3. Setelah pengambilan kadar gula darah
sebelum d:beri perlakuan, semua kelompok (kecuali K1) diinjeksi aloksan sebanyak 150 mg/kg
BE secara intraperitoneal yang dilarutkan calam NaC 10,9 % (volume 0.3 ml). Kelompok K1
hanya diberikan 0,5 ml CMC 1 % secara oral. Setelah 24-48 jam penginduksian aloksan, semua
hewan uji kembali dilakukan pengecekan kadar gula darak, tikus dengan kadar gula darah 200
mg/dl atau lebih dianggap diabetes. Kemudian hewan uji kelompok perlakuan (P1.P2.P3) yvang
sudah diabetes diberikan ekstrak etanol bosibosi (EEB) secara oral sebaryak 57 mghari (P1).
115 mg/hari (P2),dan 230 mg/hari (P3) selama 11 hari. Kadar gula darah diukur merggunakan
glukometer digital (Easy touch) pada hari ke-1,3, 5, 7,9, dan hari ke-11 setelah tikus diabetes.
Dilakukan juga pengukuran berat badan dan berat pankreas. Penelitian menunjukan bahwa
terdapat aktifitas antidiabetik ekstrak etancl daun bosibosi selama 11 hari yang menunjukan
penurunan kadar gule darah tikus dari hari ke-0 (P! =396 mg/ dl £ 146.8: P2 =342.8 mg /dl
+126./; P3=3154 mg/ dl = 88.4) sampai han ke-11 (P = 18340 mg /dl £ 95.2: P2 = 132
mg /dl £126.4;: 3 = 1704 mg / dl = 114, 2). Juga tercapat peningkatan berat badan pada
kelompok P3 (aleksan 150 mg / kg BB + EEB 230 mg / 200 g BB) dari hari ke-0 (201.74 ¢ =
14.1) sampai hari ke-11 (204.86 g £ 13 4). diperoleh juga hasil bahwa kelompok P2 (Aloksan
150 mg / kg ~ EEB 115 mg / 200 g BB) mengalami peringkatzn pzrsentase berat pankreas
menjadi 0,37% = 0,06 yang mencekati kelompok pormal (K1= 0,38% = 0,07)sementara
kelompok positif diabetes atau K2 (aloksan 150 mg/kg BB} memiliki persentzse berat pankreas
sebesar 0.30% = 0,06. Hasil penelitian menunjukar bahwa ekstrak ctanol daun bosibosi
memiliki aktifitas antidiabetik dibuktikan dengan adanya penurunan kadar gula darah pada
tikas ciabetes yang di berikan ekstrak etanol daun bosibosi secara cral, adanya peningkatan
berat badan tikus diabetes setelah pemberian ckstrak ctanol bosibosi cengan dosis 220 mg/200
¢ BB. Berdasarkan pengamatan histologi. diduga terdapat juga perbaikan selsel pulau
langerhans pankreas.

Keywords: Timonius flaveseens (Jacq.) Baker. Antidiabetic, Flavonoids, Saponin. BEE
(Bosibosi Ethanol Extract)
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UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN ANTIDIABETES EKTRAK ETANOL
DAN FRAKSI DAUN MORBESI-BESI (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord. ex
Valenton) DI INDUKSISTREPTOZOTOCIN PADA MENCIT

ABSTRAK

Daun morbesi- besi merupakan suku Rubiaceae. Daun marbosi-bosi
banyak digunakan sebagai obat antidiabetes, antiinflamasi dan anti bakteri. Daun
marbosi-bosi mengandung senyawa kimia berupa flavonoid, glikosida, steroid/
triterpenoid, saponin dan tanin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dan antidiabetes ekstrak dan fraksi daun morbesi-besi yang di induksi
streptozotocin pada mencit.

Simplisia dimaserasi menggunakan pelarut etanol 80%, ekstrak yang
diperoleh di fraksinasi dengan pelarut n-heksan dan etil asetat. Terhadap simplisia
dan ekstrak dilakukan uji karakteristik, terhadap ekstrak dan fraksi n-heksan
fraksi etil asetat dilakukan skrining fitokimia. Pengujian aktivitas ekstrak dan
fraksi sebagai antioksidan menggunakan metode DPPH dengan mengukur ICsq,
dan pengujian antidiabetes menggunakan hewan uji (mencit). Hewan percobaan
diinduksi streptozotocin, diperiksa KGD nya, dibagi I 1 kelompok yaitu kelompok
masing masing dibagi tiga dosis 100, 200 dan 300 mg/kg BB. Data dianalisis
secara ANAVA dan uji beda rata-rata Duncan.

Hasil karakterisasi simplisia dan  ekstrak diperoleh kadar air 6,65% :
8.23%, kadar abu total 2,39 %: 4,64 %, kadar abu tidak larut asam 1,25%: 2,02 %,
kadar sari larut air 36,06%: 34,92%, dan kadar sari larut etanol 26,31: 28,68 %.
Hasil uji skrining fitokimia pada ekstrak etanol golongan steroid/triterpenoid,
glikosida, flavonoida, saponin, dan tanin. Hasil uji aktivitas antioksidan diperoleh
ICso EEDM 55,21 ppm, Fn-HDM 109,73 ppm dan FEADM 42,04 ppm. Aktivitas
penurunan kadar glukosa darah yang sama dengan metformin dosis 65 mg/kg BB
adalah FEADM dosis 100 mg/kg BB, dan EEDM dosis 300 mg/kg BB.

Kata Kunci: Antioksidan, Diabetes, Streptozotocin, marbosi-bosi (Tarenna
Polycarpa)
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